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Abstraksi
Penelitianiniditujukanuntukmenganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT.Taxi X. Dilihat dari jenis
datanya pendekatan penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini adalahpendekatan kuantitatif.
Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu menurut Menurut Sugiyono
(2018;13) penelitian kuantitatif adalah metode
penelitianyangberlandaskanpositivistic(hasildari
penemuankonkrit),hasilpenelitianberupaangka-
angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Berdasarkan dari hasil pengolahan
data pada bab sebelumnya dengan
menggunakan metode diagram Fishbone, maka
temuan penelitiannya sebagai berikut : (1)
Kepemimpinan pada PT. Taxi X masih belum
dapat meningkatkan produktivitas karyawan, hal
ini disebabkan metode yang pemimpin gunakan
didalam perusahaan adalah metode otokratis
yangdimanatidakmemberikankebebasanuntuk
memberikan pendapat lain dan hal tersebut
dapat mengurangi berkembangnya potensi
karyawan untuk berkembang. (2) Produktivitas
karyawan di PT.Taxi X dapat dibilang rendah, hal
ini disebabkan dari tipe pemimpin yang Laisses
Faire. Dimana seorang pemimpin memberikan
kebebasan untuk karyawan melakukan apapun
tanpa memberikan dorongan, kurang nya

memerhatikan karyawan, dan tidak memoativasi
karyawan.

(3) Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT.Taxi X sangat berpengaruh
signifikan terhadap berjalan nya perusahaan.
Artinya jika pemimpin mengelola perusahaan
dengan menggunakan pendekatan yang sesuai
dengan keadaan yang terjadi didalam
perusahaan, maka hal tersebut dapat
meningkatkanproduktivitaskerjaparakaryawan.
KataKunci:Kepemimpinan,ProduktivitasKerja

IPendahuluan

1.1LatarBelakang

Dalam membangun sebuah organisasi
terdapat beberapa komponen yang harus
diperhatikan dan perlu diperhatikan. Salah satu
diantaranya kepemimpin. Pemimpin tidak
terlepas dari dari sifat kepemimpinan,
kepemimpinanpun berpengaruh positif kuat
terhadap kinetja seorang karyawan Sri trianingsih
(2007:05).Kepemimpinandapatdiartikansebagai
rangkaian kegiatan penataan berupa
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain
dalamsituasitertentuagarbersediabekerjasama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Sutarto (1998b,25). Sedangkan manajemen
dapat diartikan pencapaian sasaran-sasaran
organisasi dengan cara efektif dan efisien melalui
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perencanaan pengorganisasian, kepemimpinan
danpengendaliansumberdayaorganisasiRichard

L, Daft (2002,08). Kepemimpinan dalam sebuah
perusahaan wajib ada, agar perusahaan dapat
berjalan teratur dan keadilan dapat berjalan
denganmerata.Tugasseorangpemimpinadalah

memotivasi,danmendorongbawahannyauntuk
bekerja keras agar dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan, memahami dan menangani situasi
yang terjadi pada bawahannya. Jika dilihat secara
umum, pemimpin memiliki suatu kepentingan
tersendiridalampembentukansituasikerjadalam

organisasi. Pemimpin juga berpengaruh bagi
kinerja bawahan, mengingat pemimpin memiliki
kewenangan untuk menerapkan kebijakan yang
baik dan dihendaki untuk diterapkan. Hal ini
mungkin untuk menciptakan situasi
kepemimpinan yang baik dalam lingkup kerja
yangdiciptakanpemimpin.

Suatu organisasi akan berhasil atau
bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh
kepemimpinan. Dengan kata lain pemimpinlah
yang rtanggungjawab atas keberhasilan maupun
kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal ini
menunjukan bahwa seorang pemimpin
didudukanpadaposisiyangterpenting.Demikian
juga pemimpin memiliki kewajiban untuk
mengayomi karyawan dan akan selalu
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya.
Kepemimpinan dibutuhkan manusia, karna
adanyaketerbatasan.

Kepemimpinan memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawannya. Dimana
produktivitas kerja dapat ditinjau berdasarkan
tingkatnya dengan tolak ukur masing-masing.
Tolak ukur produktivitas kerja dapat dilihat dari
kinerja atau prestasi kerja karyawan. Oleh karena
itu diperlukan penilian atas kinerja atau prestasi
kerja karyawan untuk melihat dan meningkatkan
produktivitaskerjakaryawan.

Produktivitas sangat dibutuhkan oleh
karyawan didalam perusahaan. Dengan adanya
produktivitas diharapkan pekerjaan akan

terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga
dapatbergunabagipencapaiantujuanyangtelah
ditetapkan.

Produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek
yaitu : pertama produktivitas adalah keluaran fisik
per unit dari usaha produktif, kedua produktivitas
merupakan tingkat keefektifan dari manajemen
industri di dalam penggunaan fasilitas-fasilitas
untuk produksi dan ketiga produktivitas adalah
keefektifan dalam penggunaan tenaga kerja dan
peralatan.Sutrisno(2011:102).

1.2TujuandanKontribusipenelitian
1. Tujuanpenelitian
a) Menganalisis pengaruh kepemimpinan di
PT.TaxiX
b) Menganalisis produktivitas karyawan di
PT.TaxiX
¢) Menganalisis pengaruh kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja karyawan
padaPT.TaxiX
Il. KajianPustakadanKerangkaPemikiran

2.1 KajianPustaka

Dalam penulisan proposal skripsi ini
penulis melakukan penggalian informasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan
untuk perbandingan, baik untuk melihat
kekuranganataukelebihanyangsudahada.Selain
itu penulis juga melakukan penelitian pustaka
melalui buku-buku maupun skripsi yang sudah
ada dalam rangka untuk mendapatkan suatu
informasi yang sudah pernah ada sebelumnya
tentang teori yang berkaitan dengan judul yang
digunakan.
2.11 Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi, faktor
kepemimpinan memegang peranan yang
penting karena pemimpin itulah yang akan
menggerakan dan mengarahkan organisasi
dalammencapaitujuandansekaligusmerupakan
tugas yang tidak mudah. Tidak mudah, karena
harus memahami setiap perilaku bawahan yang
berbeda-beda. Bawahan harus dipengaruhi
sedemikian rupa agar memberikan partisipasinya
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kepada organisasi secara efektif dan efisien. Ada
bermacam-macam pengertian mengenai
kepemimpinan yang diberikan oleh para ahli.
Namun, pada intinya kepemimpinan adalah
suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakan orang lain dengan memimpin,
membimbing, memengaruhi orang lain, untuk
melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang
diharapkan manurut Edy Sutrisno (2009,;213).
Mengingat apa yang digerakan seorang
pemimpinbukanbendamatimelainkanmanusia

yang mempunyai perasaan dan akal, serta
beraneka ragam jenis dan sifat, maka masalah
kepemimpinan tidak dapat dipandang mudah.
Hal ini berarti bawahan dalam memenuhi
kebutuhannya tergantung pada keterampilan
dan kemampuan pemimpin. Tidak mudah
memberikandefinisikepemimpinanyangbersifat

universal dan diterima semua pihak yang terlibat
dalam kehidupan organisasional. Siagian (2002),
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
orang lain, dalam hal ini para bawahannya
sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau
melakukan kehendak pimpinan meskipun secara
pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya.
Blancard dan Hersey (dalam Tohardi, 2002),
mengemukakan kepemimpinan adalah proses
memengaruhi kegiatan individu dan kelompok
dalamusahauntukmencapaitujuandalamsituasi
tertendu.

Terry(1960),menganggapkepemimpinan
sebagai kegiatan untuk memengaruhi agar
bekerja dengan rela untuk mencapai tujuan
bersama. Secara luas kepemimpinan diartikan
sebagaiusahayangterorganisasiuntukmengelola
dan memanfaatkan sumber daya manusia,
material,danfinansialgunamencapaitujuanyang
telahditetapkan,Zainun(1979).

Adapun Bass dan Stogdil (1990),
mengatakanbahwakepemimpinanadalahsuatu
proses mempengauhi aktivitas suatu kelompok
dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Anoraga (1992) , mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik
langsungmaupuntidaklangsungdenganmaksud
untuk menggerakan orang-orang agar dengan
penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati
bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu. Salah
satu tantangan yang cukup berat yang sering
harusdihadapiolehpemimpinadalahbagaimana
ia dapat menggerakan para bawahannya agar
senantiasa mau dan bersedia mengarahkan
kemampuannyayangterbaikuntukkepentingan
kelompokatauorganisasinya.

212 Fungsikepemimpinan

Fungsipemimpindalamorganisasikerap
kali memiliki spesifikasi berbeda dengan bidang
kerja atau organisasi lain. Perbedaan ini
disebabkan oleh beberapa macam hal, antara
lain; macam organisasi, situasi sosial dalam
organisasi, danjumlahanggota kelompok, Ghiseli
&Brown(1973).

Pemimpin yang berhasil adalah
pemimpin yang mampu mengelola atau
mengatur organisasi secara efektif dan mampu
melaksanakankepemimpinansecaraefektif pula.
Untuk itu pemimpin harus betul-betul dapat
menjalanfungsinyasebagaiseorangpemimpin.

Fungsi pemimpin menurut Terry (1960),
dapat dikelompokan menjadi empat, yaitu: (1)
perencanaan; (2) pengorganisasian; (3)
penggerakan; dan (4) pengendalian. Dalam
menjalankan fungsinya pemimpin mempunyai
tugas-tugas tertentu, yaitu mengusahakan agar
kelompoknya dapat mencapai tujuan dengan
baik, dalam kerjasama yang produktif, dan dalam
keadaan yang bagaimana pun yang dihadapi
kelompok. Tugas utama pemimpin adalah: (1)
memberi struktur yang jelas terhadap situasi-
situasi rumit yang dihadapi kelompok; (2)
mengawasi dan menyalurkan tingkah laku
kelompok; dan (3) merasakan dan menerangkan
kebutuhan kelompok pada dunia luar, baik
mengenai sikap-sikap, harapan, tujuan, dan
kekhawatirankelompok,Gerungan(1981).
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213 Teorikepemimpinan

Menurut S.P Siagian dalam buku nya
Filsafat Administrasi (2008) mengutarakan
tentangberbagaiteorikepemimpinanyangdibagi
menjaditigabagian:

a) Teori genetis: kepemimpinan, dibawa sejak
manusialahirkedunia

b) Teori sosial: seorang pemimpin akan dapat
menjadi pemimpin karena diciptakan oleh
masyarakat.

¢) Teori ekologis: calon pemimpin, sedikit
banyak telah membawa bakat sejak lahir,
tetapi bakat saja belum cukup dijadikan
modal pemimpin, karena itu bakat harus
dilengkapi dengan pendidikan dan
pengalaman hidup, sehingga ia berhasil jadi
pemimpin. Diantara ketiga teori
kepemimpinan ini, teori yang dianggap
paling mendekati kebenaran dan
mempunyai pengikut yang banyak dalam
situasisekarangadalahteoriekologis.

Manurut Hellriegel dan Slocum dalam
bukunya Management mengemukakan ahwa
teorikepemimpinanitudapatdibedakanatastiga
golonganbesar:

a) Teoriciriatausifat:ciriatausifatyangdimiliki
pemimpin akan membedakannya dari
pimpinan lain atau orang yang bukan
pemimpin.

b) Teoritingkah laku: pemimpin dapat
dibedakan dari tingkah laku yang dimilikinya
dalam melaksanakan tugas yang
diembannya.

c) Teori kontingensi (situasional): teori ini
terdapat beberapa parameter yang
mempengaruhi keefektifan seorang
pemimpin, seperti sifat seorang pemimpin
serta situasi sosial dan ekonomi dari
lingkungan dimana pemimpin berada. Teori
ini dikemukakan mula-mula oleh Fielder
(Fielder’s Contingency Model), kemudian
oleh Paul Hersey dan Kenneth Blanchard,
yangdisebutLifeCycleTheory.

Adapun menurut R. Achmad Rustandi,

S.H. dalam bukunya Gaya Kepemimpinan:

Pendekatan Bakat dan Situasional (1987),

mengemukakan tiga pendekatan dalam teori

kepemimpinan,yaitu:

a) Pendekatan bakat: pemimpin muncul
karena memang sudah mempunyai bakat
kepemimpinan dalam dirinya, sehingga
dengan bakat itu juga ia berhasil menjadi
seorangpemimpin.

b) Pendekatan situasional: bukan bakat yang
menentukan keberhasilan seorang
pemimpin, tetapi duyakini bahwa situasi
yang menyebabkan munculnya seorang
pemimpin.

c¢) Pendekatan bakat dan situasional:
merupakan teori gabungan antara
pendapat bahwa pemimpin itu dilahirkan
bersamabakatdenganpemimpinyanglahir
karenatuntutansituasi.

2.14 Gayakepemimpinan

Gaya kepemimpinan pada dasarnya

dapat dilihat dari bermacam-macam sudut
pandangan. Bila dilihat dari sudut perilaku
pemimpin, apa yang dikemukakan oleh
Tannenbaumdan Schmidt (dalom Amran 1999),
perilaku pemimpin membentuk suatu rangkaian
dari sifat otokratik sampai demokratik. Menurut
beliau,sifatekstreminidipengaruhiolehintensitas
penggunaan kekuasaan oleh pemimpin dan
penggunaankebebasanolehpengikut.Kombinasi
dari kedua faktor inilah yang menuntukan pada
tingkat mana seseorang pemimpin
mempraktikanperilakukepemimpinan.

Adapun gaya kepemimpinan yang ada,
yaitu:

1. Gaya persiasif, yaitu gaya kepemimpinan
dengan menggunakan pendekatan yang
mengunggah perasaan, pikiran, atau dengan
kata lain dengan melakukan ajakan atau
bujukan.

2. Gaya refresif, yaitu gaya kepemimpinan
dengan cara memberikan tekanan-tekanan,
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ancaman-ancaman, sehingga bawahan
merasaketakutan

. Gaya partisipatif, yaitu gaya kepemimpinan
dimana memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk itu secara aktif baik mental,
spritual, fisik, maupun material dalam
kiprahnyadiorganisasi.

. Gaya inovatif, yaitu pimpinan yang selalu
berusaha dengan keras untuk mewujudkan
usaha-usaha pembaruan di dalam segala
bidang, baik bidan politik, ekonomi, sosial,
budaya, atau setiap produk terkait dengan
kebutuhanmanusia.

. Gaya investigatif, yaitu gaya kepemimpinan
yangselalumelakukanpenelitianyangdisertai
dengan rasa penuh kecurigaan terhadap
bawahannya sehingga menimbulkan yang
menyebabkankreativitas,inovasi,sertainisiatif
dari bawahan kurang berkembang, karena
bawahan takut melakukan kesalahan-
kesalahan.

. Gaya motivatif, yaitu pemimpin yang dapat
menyampaikan informasi mengenai ide-
idenya, program-program, dan kebijakan-
kebijakan kepada bawahan dengan baik.
Komunikasi tersebut membuat segala ide,
program, dan kebijakan dapat dipahami oleh
bawahan sehingga baahan mau
merealisasikan semua ide, program, dan
kebijakanyangditetapkenpemimpin.

. Gaya inspektif, yaitu pimpinan yang suka
melakukan acara-acara yang sifatnya
protokoler, kepemimpinan dengan gaya
inspektif menuntu penghormatan bawahan,
atau pemimpin yang senang apabila
dihormati.

. Gaya naratif, yaitu pemimpin yang bergaya
naratif merupakan pemimpin yang banyak
bicara namun tidak disesuaikan dengan apa
yang ia kerjakan, atau dengan kata lain
pemimpinyangbanyakbicarasedikitbekerija.

. Gaya edukatif, yaitu pemimpin yang suka
melakukanpengembanganbawahandengan
cara memberikan pendidikan dan

keteranpilan kepada bawahan, sehingga
bawahanmemilikiwawasandanpengalaman

yang lebih baik dari hari ke hari. Sehinga
seorang pemimpin yang bergaya edukatif
takkan pernah menghalangi bawahan yang
ingin mengembangkan pendidikan dan
keterampilan.

10. Gaya retrogresif, yaitu pemimpin tidak suka
melihat maju, apalagi melebihi dirinya. Untuk
itu pemimpin yang bergaya retrogresif selalu
menghalangi bawahannya untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan. Sehingga dengan kata lain,
pemimpin yang bergaya retrogratif sangan
senang melihat bawahannya selalu
terbelakang, bodoh, dan sebagainya. Tohardi
(2002)

Menurut Fiedler (dalam Tohardi, 2002),
tidak ada seseorang yang dapat menjadi
pemimpin yang berhasil dengan hanya
menerapkan satu macam gaya kepemimpinan
untuk segala situasi. Untuk itu pemimpin yang
berhasil harus mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai
dengansituasiyangberbeda-bedapula.

2.15 TipologiKepemimpinan

Sebagai titik tolak dalam pembahasan
tipologi kepemimpinan yang secara luas dikenal
dewasa ini, kiranya relevan untuk menekankan
bahwa gaya kepemimpinan seserang tidak
bersifat “Fixed”. Artinya, seseorang yang
menduduki jabatan pimpinan mempunyai
kapasitas untuk “membaca” situasi yang
dihadapinyasecaratepatdanmenyesuaikangaya
kepemimpinannya agar sesuai dengan tuntutan
situasi yang dihadapinya, meski pun penyesuaian
itumungkinhanyabersifatsementara.

Meskipun belum terdapat kesepakatan
bulattentang tipologi kepemimpinanyang secara
luas dikenal dewasa ini, lima tipe kepemimpinan
yang diakui keberadaannya menurut Sondang

P.Siagian(2017;27) ialah:

1. Tipeyangotokratik
2. Tipeyangpaternalistik
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3. Tipeyangkharismatik
4. Tipeyanglaissezfaire,dan
5. Tipeyangdemokratik

Masing-masing tipe pemimpin tersebut
diatas sudah tentu memiliki karakteristik tertentu
yang membedakan satu tipe dari tipe yang lain.
Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk
menganalisis tipe-tipe tersebut. Cara yang
digunakandalamkaryatulisiniuntukmenganalisis
berbagai karakter yang dimiliki tiap tipe ialah
dengan melakukan kategorisasi dari berbagai
karakterituberdasarkan:

1) Persepsi seorang pimpinan tentang
peranannyaselakupimpinan,

2) Nilainilaiyangdianut,

3) Sikap dalam mengemudikan jalannya
organisasi

4) Perilakudalammemimpin,dan

5) Gayakepemimpinanyangdominan

Dengan menggunakan pendekatan
demikian diharapkan akan terlihat dengan jelas
bahwa ada salah satu yang memiliki karakteristik
yang positif lebih banyak dari tipe-tipe yang lain,
meskipun tipe itu pun tidak bebas dari
kelemahan-kelemahantertentu.

Gaya kepemimpinan seseorang akan
identik dengan tipe kepemimpinan orang yang
bersangkutan. Artinya, untuk kepentingan
pembahasan, intilah tipe dan gaya dapat
dipandangsebagaisinonim.

2.15.1 TipeyangOtokratik

Pemahaman tentang literatur yang
membahas tipologi kepemimpinan segera
menunjukan bahwa semua ilmuwan yang
berusaha mendalami berbagai segi
kepemimpinan mengatakan bahwa seorang
pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin
yang otokratik memiliki serangkaian karakteristik
yang dapat dipandang sebagai karakteristik yang
negatif. Analisis yang rasional memang
membenarkanpandanganyangdemikian.

Dilihat dari segi persepsinya, seorang
pemimpin yang otokratik adalah seseorang yang
sangategois. Egoismenyayang sangat besarakan

mendorongnyamemutarbalikankenyataanyang
sebenamya sehingga sesuai dengan apa yang
secara subjektif dinterpretasikannya sebagai
kenyataan. Misalnya, dalam menginterpretasikan
disiplin untuk para bawahan organisasi. Seorang
pemimpin yang otokratik akan menerjemahkan
disiplinkerjayangtinggiyangditunjukanolehpara

bawahannya sebagai perwujudan kesetiaan para
bawahan itu kepadanya, padahal sesungguhnya
disiplin kerja itu didasarkan kepada ketakutan,
bukan kesetiaan. Egonya yang sangat besar
menumbuhkan dan mengembangkan
persepsinya bahwa tujuan organisasi identik
dengan tujuan pribadinya dan oleh karenanya
organisasi diperlukannya sebagai alat untuk
tujuanpribaditersebut.

Dengan egoisme yang besar demikian,
seorang pemimpin yang otokratik melihat
peranannya sebagai sumber segala sesuatu
dalam kehidupan organisasional seperti
kekuasaan yang tidak perlu dibagi dengan orang
lain dalam organisasi, ketergantungan total para
anggota organisasi mengenai nasib masing-
masing dan lain sebagainya. Harus diakui bahwa
apabila hanya efektivitas semata-mata yang
diharapkan dari seorang pemimpin dalam
mengemudikanjalannyaorganisasi tipectokratik
mungkin saja mampu menyelenggarakan
berbagai fungsi kepemimpinannya dengan
“baik”.“Baik”hanyadalamartitercapainyatujuan
dan berbagai sasaran yang telah ditentukan oleh
pemimpin yang bersangkutan sebelumnya. Yang
menjadi masalah utama ialah bahwa
keberhasilan mencapai tujuan dan berbagai
sasaran itu semata-mata karena takutnya para
bawahan terhadap pimpinannya dan bukan
berdasarkan keyakinan bahwa tujuan yang telah
ditentukan itu wajar dan layak untuk dicapai dan
disiplin kerja yang terwujud pun hanya karena
para bawahan selalu dibayang-bayangi ancaman
seperti pengenaan tindakan disiplin yang keras,
penurunan pangkat, dan bahkan pemecatan
tanpakesempatanmembeladiri.
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2152 TipeyangPaternalistik

Tipe pemimpin yang peternalistik
banyak terdapat dilingkungan masyarakat yang
masih bersifat tradisional, umumnya
dimasyarakat yang agraris. Popularitas pemimpin
yang patemalistik dilingkungan masyarakat yang
demikian mungkin sekali disebabkan oleh
beberapafaktor,seperti:

a. Kuatnyaikatanprimordial

b. “extendedfamilysystem”

¢. Kehidupanmasyarakatyangkomunalistik

d. Peranan adat istiadat yang sangat kuat
dalamkehidupanbermasyarakat

e. Masih dimungkinkannya hubungan pribadi
yang intim antara seorang anggota
masyarakat dengan anggota masyarakat
lainnya.

Salah satu ciri utama dari masyarakat
tradisional demikian ialah rasa hormat yang tinggi
yang ditunjukan oleh para anggota masyarakat
kepada orang tua atau seseorang yang dituakan.
Orang tua atau orang-orang yang dituakan
dihormati terutama karena orang-orang
demikian biasanya memproyeksikan sifat-sifat
dangayahidupyangpantasdijadikanteladanatau
oanutan oleh para anggota masyarakat lainnya,
seperti anak-anak dalam satu rumah tangga dan
para anggota masyarakat dalam satu lingkungan
tertentu. Biasanya orang-orang yang dituakan
terdiridaritokoh-tokohadat,ulama,danguru.

Persepsi seorang pemimpin yang
paternalistik tentang peranannya dalam
kehidupan organisasional dapat dikatakan
diwarnai oleh harapan para pengikutnya
kepadanya. Harapan itu pada umumnya
berwujud keinginan agar pemimpin agar
pemimpin mereka mampu berperan sebagai
bapak yang bersifat melindungi dan yang layak
dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk
memperolehpetunjuk.

Sikap demikian mau tidak mau
tercermin dalam perilaku pemimpin yang
bersangkutan. Yang dimaksud ialah, antara lain,
tindak-tanduk yang menggambarkan bahwa

hanya pemimpin yang bersangkutanlah yang
mengetahuisegalasesuatumengenaiseluk-beluk
kehidupan organisasional. Karena tindak-tanduk
demikian tidak mustahil bahwa dalam organisasi
yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang
patemalistik, terjadi pemusatan pengambilan
keputusan dalam diri pimpinan yang
bersangkutan sedangkan para bawahan tinggal
melaksanakannyasaja. Konsekuensi dari
perilaku demikian ialah bahwa para bawahan
tidakdimanfaatkansebagaisumberinformasi,ide
dan saran. Berarti para bawahan tidak didorong
untuk berpikir secara inovatif dan kreatif.
Penekanan yang berlebihan terhadap
kebersamaan tidak memungkinkan
pertumbuhan dan pengembangan individual
sesuai dengan bakat dan potensi masing-masing,
yang sesungguhnya sangan dibutuhkan dalam
tatakehidupanorganisasimodern.

2153 TipeyangKharismatik

Literatur yang ada tentang
kepemimpinan tidak memberikan petunjuk yang
cukup bagi penulis untuk melakukan analisis
tentang kepemimpinan yang kharismatik
berdasarkan kriteria persepsi, nilai-nilai yang
dianut,sikap,perilaku,dangayakepemimpinan.

Artinya, tidak banyak hal yang dapat
disimak dari literatur yang ada tentang kriteria
kepemimpinan yang kharismatik itu. Memang
adakarakteristiknya yangkhas yaitudayatariknya
yang sangat memikat sehingga mampu
memperoleh pengikut yang jumlahnya kadang-
kadang sangat besar. Tegasnya seorang
pemimpin yang kharismatik adalah seseorang
yang dikagumi oleh banyak pengikut meskipun
para pengikut tersebut tidak selalu dapat
menjelaskan secara konkret mengapa orang
tertentuitudikagumi.

Penampilan fisik temyata bukan ukuran
yang berlaku umum karena ada pemimpin yang
dipandang sebagai pemimpin yang kharismatik
yang kalau hanya dilihat dari penampilan fisik
fisiknya saja sebenarnya tidak atau kurang
mempunyaidayatarik.Usiapuntidakselaludapat
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dijadikan ukuran. Sejarah telah membuktikan
bahwa seorang yang berusia relatif muda pun
mendapat julukan sebagai pemimpin yang
kharismatik. Jumlah harta yang dimiliki pun
nampaknya tidak bisa digunakan sebagai ukuran.
tidak besar dan mungkin jumlah yang sedikit ini
pulalah yang menyebabkan sehingga tidak cukup
data empiris yang dapat digunakan untuk
menganalisissecarailmiahkarakteristikpemimpin
yangdemikiandenganrinci.Karenaituyangdapat
dilakukan ialah mengakui kehadiran dan
keberadaan pemimpin yang kharismatik dari
waktu ke waktu tertentu dan beruntunglah
organisasi yang mendapat pemimpin yang
demikian. Mengenai kepemimpinan yang
kharismatik, orang lalu cenderung mengatakan
bahwa ada orang-orang tertentu yang memiliki
“kekuatan ajaib” yang tidak mungkin dijelaskan
secara ilmiah yang menjadikan orang-orang
tertentu itu dipandang sebagai pemimpin yang
kharismatik. Hanya saja jumlah pemimpin yang
tergolongsebagaipemimpinyangkharismatik.
2154 TipeyanglaissezFaire

Seperti halnya dengan tipe pemimpin
yang kharismatik, literatur tentang
kepemimpinan tidak banyak membahas tipe
pemimpin yang laissez faire. Meskipun demikian,
hal-hal berikut dapat dikemukakan tentang
karakteristik utamanya, dengan menggunakan
kriteria persepsi tentang peranan, nilai-nilai yang
dianut, sikapnya dalam hubungannya dengan
para bawahannya, perilaku organisasinya dan
gayakepemimpinanyangbiasadigunakannya.

Dapat dikatakan bahwa persepsi
seorang pemimpin yang laissez faire tentang
peranannya sebagai seorang pemimpin berkisar
pada pandangannya bahwa pada umumnya
organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya
karena para anggota organisasi terdiri dari orang-
orang yang sudah dewasa yang mengetahui apa
yang menjadi tujuan organisasi, sasaran-sasaran
apa yang intin dicapai, tugas apa yang harus
ditunaikan oleh masing-masing anggota dan
seorang pemimpin tidak perlu terlalu sering

Adaorangyangtergolongsebagaipemimpinyang
kharismatik tetapi dari sudut kebendaan ia
tergolongmiskin.

Mungkin  karena  kekurangan
pengetahuanuntukmenjelaskankriteriailmiah
melakukan intervensi dalam kehidupan
organisasional. Singkatnya, seorang pemimpin
yang laissez faire melihat peranannya sebagai
“polisi lalu lintas”. Dengan anggapan bahwa para
anggota organisasisudah mengetahuidan cukup
dewasa untuk taat pada peraturan permainan
yangberlaku,seorangpemimpinyanglaissezfaire
cenderung memilih peranan yang pasif dan
membiarkan organisasi berjalan menurut
temponya sendiri tanpa banyak mencampuri
bagaimana organisasi harus dijalankan dan
digerakkan.

Dengan sikap yang permitif, perilaku
seorang pemimpin yang laissez faire cenderung
mengarah kepada tindak-tanduk yang
memperlakukan bawahan sebagai rekan sekerja,
hanya saja kehadirannya sebagai pemimpin
diperlukansebagaiakibatdariadanyastrukturdan
hirarkiorganisasi.

2155 TipeyangDemokratik

Baik di kalangan ilmuwan maupun
dikalangan praktisi terdapat kesepakatan bahwa
tipe pemimpin yang paling ideal dan paling
didambakan adalah pemimpin yang demokratik.
Memang umum diakui bahwa pemimpin yang
demokratik tidak selalu merupakan pemimpin
yang paling efektif dalam kehidupan
organisasional karena ada kalanya, dalam hal
bertindak dan mengambil keputusan, bisa jadi
keterlambatan sebagai konsekuensi keterlibatan
para bawahan dalam proses pengambilan
keputusantersebut.

Tetapi dengan berbagai kelemahannya,
pemimpin demokratik tetap dipandang sebagai
pemimpinterbaikkarenakelebihan-kelebihannya
mengalahkankekurang-kekurangannya.

Pertama ditinjau dari segi persepsinya
tentang kehadiran atau keberadaannya dan
peranannya selaku pemimpin dalam kehidupan
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organisasional. Pemimpin yang demokratik
biasanya memandang peranannya selaku
koordinator dan integrator dari berbagai unsur
dan komponen organisasi sehingga bergerak
sebagaisuatutotalitas.

Tidakkecilperananyangdimainkanoleh
nilai-nilai yang dianut oleh seorang pemimpin
yang demokratik dalam peningkatan usahanya
menjadipemimpinyangefektif.

Keseluruhan nilai-nilai yang dianut
berangkatdarifilsafathidupyangmenjujungtinggi
harkat dan martabat manusia. Pemimpin yang
Keseluruhan nikai-nilai yang dianut berangkat dari
filsafat hidup yang menjunjung tinggi harkat dan
martabatmanusia.Pemimpinyangdemokratik

Perilakunya mendorong para bawahannya
menumbuhkan dan mengembangkan daya
inovasi dan kreativitasnya. Dengan sungguh-
sungguh ia mendengarkan pendapat, saran, dan
bahkan kritik orang lain, terutama para
bawahannya. Bahkan seorang pemimpin yang
demokratik tidak takut membiarkan para
bawahannya berprakarsa meskipun ada
kemungkinan prakarsa itu akan berakibat pada
kesalahan. Satu lagi karakteristik penting yang
dimiliki pemimpin demokratik yang sangat positif
ialah menunjukan penghargaannya kepada para
bawahan yang berprestasi tinggi. Seorang
pemimpin yang demokratik akan sangat bangga
bila para bawahannya menunjukan kemampuan
kerja yang bahkan lebih tinggi dari
kemampuannyasendiri.
2.2 Produktivitas

Produktivitas secara umum diartikan
sebagai hubungan antara keluaran (barang-
barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja,
bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran
efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara
hasil keluaran dan masukan. Masukan sering
dibatasidengantenagakerja,sedangkankeluaran
diukurdalamke-satuanfisik,bentuk,dannilai.

Dibidang industri, produktivitas
mempunyai arti ukuran yang relatif nilai atau

memperlakukan manusia dengan cara
yangmanusiawi.
Satu rumus yang nampaknya sangat sederhana,
akan tetapi sesungguhnya merupakan sumber
dari semua persepsi, sikap, perilaku, dan gaya
kepemimpinanseseorang.
Seorang pemimpin demokratik memperlakukan
manusia dengan cara yang manusiawi. Satu
rumus yang nampaknya sangat sederhana, akan
tetapi sesungguhnya merupakan sumber dari
persepsi,sikap,perilaku,dan gaya kepemimpinan
seseorang.

Seorang pemimpin yang demokratik
dihormati dandisegani danbukanditakuti karena
perilakunyadalankehidupanorganisasional.

ukuranyangditampilkanolehdayaproduksi,yaitu
sebagai campuran dari produksi dan aktivitas;
sebagai ukuran yaitu seberapa baik kita
menggunakan sumber daya dalam mencapai
hasil yang diinginkan, Ravianto (1998).
Selanjutnya, Webster (dalam Yatman dan Abidin,
1991) memberikan batasan tentang
produktivitas,yaitu:(a)keseluruhanfisikdibagiunit
dari usaha produksi; (b) tingkat keefektifan dari
manajer industri didalam penggunaan aktivitas
untuk produksi; (c) keefektifan dalam
menggunakantenagakerjadanperalatan.
Sumber daya manusia merupakan
elemen yang paling strategis dalam organisasi,
harus diakui dan diterima manajemen.
Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin
dilakukanolehmanusia. Sebaliknya, sumber daya
manusiapuladapatmenjadipenyebabterjadinya
pemborosan dan inefesiensi dalam berbagai
bentuknya, Siagian (2002). Tohardi (2002),
mengemukakan bahwa produktivitas kerja
merupakan sikap mental. Sikap mental yang
selalu mecari pemaikan terhadap apa yang telah
ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat
melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada
harikemarindanhariesoklebihbaikdarihariini.
Pendapat tersebut didukung oleh
Ravianto (1998), mengatakan produktivitas pada
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dasamya mencangkup sikap mental yang selalu
mempunyaipandanganbahwakehidupanhariini
harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok
harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian
akan mendorong seseorang untuk tidak cepat
merasapuas,akantetapiharusmengembangkan
diri dan meningkatkan diri dan meningkatkan
kemampuan kerja dengan cara selalu mencari
perbaikan-perbaikandanpeningkatan.

Aigner (dalam Hidayat, 1993),
mengatakan bahwa filsafat mengenai
produktivitas sudah ada sejak awal peradaban
manusia, karena makna produktivitas adalah
keinginan dan upaya manusia untuk selalu
meningkatkan kualitas kehidupan dan
penghidupandisegalabidang.

Singodimedjo (2000), mengemukakan
rumusan umum dari produktivitas mengandung
meningkatkan produktivitas yang tinggi.
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik yang berhubungan dengan
tenagakerjaitusendirimaupunfaktorlain,seperti
tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap
dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan,
tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan
kerja, iklim kerja, teknologi, sarana produksi,
manajemen,danprestasi,Ravianto(1991).

Menurut Simanjuntak (1993), ada
beberapa faktor yang dapat memengaruhi
produktivitaskerjakaryawan,yaitu:

1. Pelatihan. Latihan kerja dimaksud untuk
melengkapi karyawan dengan keterampilan
dancara-carayangtepatuntukmenggunakan
peralatan kerja. Untuk itu, latihan kerja tidak
hanya diperlukan sebagai pelengkap akan
tetapi sekaligus untuk memberikan dasar-
dasarpengetahuan.

2. Mental dan kemampuan fisik karyawan.
Keadaan mental dan fisik karyawan
merupakan hal yang sangat penting untuk
menjadi perhatian bagi organisasi, sebab
keadaan fisik dan mental karyawan
mempunyai hubungan yang sangat erat
denganproduktivitaskerjakaryawan.

pengertian perbandingan antara hasil yang
dicapai (output) dengan keseluruhan
sumberdaya yang digunakan (input). Atau
didefinisikansebagaiindeksproduktivitas,yaitu
Hasil yang dicapai _ Output

P = =
Sumber dava vang digunakan Input

Gambar 1. Rumus Singodimedjo

Menurut Kussrianto (1990), mengemukakan
bahwa produktivitasadalah perbandinganantara
hasilyangdicapaidenganperansertatenagakerja
per satuan waktu. Peran kerja disini adalah
penggunaansumberdayasertaefisiendanefektif.
2.2.1Faktoryangmempengaruhiproduktivitas
kerja

Setiap perusahaan selalu berkeinginan
agartenagakerjayangdimilikimampu

3. Hubungan antara atasan dengan bawahan.
Hubungan atasan dan bawahan akan
memengaruhikegiatanyangdilakukansehari-
hari. Sikap yang saling jalin-menjalin telah
mampu meningkatkan produktivitas
karyawan dalam bekerja. Dengan demikian,
jika karyawan diperlakukan dengan cara baik,
maka karyawan tersebut akan berpartisipasi
denganbaikpula.

Adapun Tiffin dan Comick (dalam Siagian, 2003),

mengatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas kerja dapat
disimpulkanmenjadiduagolongan,yaitu:

1. Faktor yang ada pada diri individu, yaituumur,
temperamen, keadaan fisik individu, dan
motivasi.

2. Faktor yang ada diluar individu, yaitu kondisi
fisiksepertisuara,penerangan,waktuistirahat,
lama kerja, upah, bentuk organisasi,
lingkungansosial,dankeluarga.

Dengan demikian, jika karyawan
diperlukan dengancara baik oleh atasanatauada
hubungan antar karyawan yang baik, maka
karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan
baikpulakepadaorganisasi.
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222 Indikatorproduktivitas

Produktivitas merupakan hal yang
sangat penting bagi para karyawan yang ada
diperusahaan. Dengan adanya prosuktivitas kerja
diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara
efektif dan efisien. Untuk mengukur produktivitas
kerja,diperlukansuatuindikator,sebagaiberikut:

1. Kemampuan. Mempunyai kemampuan
untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seorang karyawan sangat bergantung pada
keterampilan yang dimiliki serta
profesionalismedalambekerja.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai. Berusaha
untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil
merupakan salah satu yang dapat dirasakan
baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmatihasilpekerjaantersebut.

3. Semangat kerja. Ini merupakan usaha untuk
lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai

7. yang digunakan. Masukan dan pengeluaran
merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup bagi
karyawan.

223 UpayapeningkatanProduktivitas

Bahwa peningktan produktivitas kerja
dapatdilihatsebagai masalahkeperilakuan, tetapi
juga dapat mengandung aspek-aspek teknis.

Untuk mengatasi hal itu perlu pemahaman yang

tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan

meningkatkan produktivitas kerja, sebagian
diantaranya berupa etos kerja yang harus
dipegang teguh oleh semua karyawan dalam

organisasi. Adapun faktor menurut Siagian (2002)

adalah:

1. Perbaikanterussmenerus
Dalam upaya meningkatkan
produktivitas kerja, salah satu implikasinya ialah
bahwa seluruh komponen organisasi harus
melakukan perbaikan secara terus-menerus.

Pentingnyaatoskerjainiterlihatdenganlebihjelas

apalagi diingat bahwa suatu organisasi selalu

dihadapkankepadatuntutanyangterus-menerus
berubah,baiksecarainternalmaupuneksternal.

dalam satu hari kemudian dibandingkan
denganharisebelumnya.

4. Pengembangan  diri. Senantiasa
mengembangkan diri untuk meningkatkan
kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat
dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi.
Sebab semakin kuat tantangannya,
pengembangandirimutlakdilakukan.

5. Mutu. Selalu berusaha untuk meningkatkan
mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu
merupakan hasil pekerjaan yang dapat
menunjukan kualitas ketja seorang pegawai.
Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang akan
sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya
sendiri

6. Efisiensi. Perbandingan antara hasil yang
dicapaidengankeseluruhansumberdaya

2. Peninggkatanmutuhasilpekerjaan
Berkaitaneratdenganupayamelakukan
perbaikan secara terus-menerus ialah
peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua
orang dan segala komponen organisasi. Berarti
mutu menyangkut semua jenis kegiatan yang
diselenggarakan oleh semua satuan kerja, baik
pelaksanaan tugas pokok maupun pelaksana
tugas penunjang, dalam organisasi. Peningkatan
mutu tersebut tidak hanya penting secara
internal, akan tetapi juga secara ekstemal karena
akantercermin dalam interaksi organisasi dengan
lingkungannya yang pada gilirannya turut
membentuk citra organisasi dimata berbagai
pihak diluar organisasi. Jika ada organisasi yang
mendapatkan penghagaan I1SO 9000, misalnya
penghargaan itu diberikan bukan hanya karena
keberhasilan organisasi meningkatkan mutu
produknya, akan tetapi karena dinilai berhasil
meningkatkan mutu semua jenis pekerjaan dan
proses manajerial dalam organisasi yang
bersangkutan.
3. PemberdayaanSDM
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Bahwa SDM merupakan unsur yang
paling strategis dalam organisasi. Karena itu,
memberdayakan SDM merupakan etos kerja
yang sangat mendasar yang harus dipegas teguh
oleh semua manajemen dalam hirarki organisasi.
Memberdayakan SDM mengandung berbagai
kiat seperti mengakui harkat dan martabat
manusia, perkayaan mutu kekaryaan dan
penerapan gaya manajemen yang partisipatif
melalui proses demokratisasi dalam kehidupan
berorganisasi.

224 ManfaatpenilaianProduktivitaskerja

Menurut Muchdarsyah Sinungan
(2005;126) manfaat dari penilaian produktivitas
kerjaadalahsebagaiberikut;

a) Umpan balik pelaksanaan kerja untuk
memperbaikiproduktivitaskerjakaryawan.

b) Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk
penyelesaian, misalnya: pemberian bonus
danbentukkompensasilainnya.

c) Untuk keputusan-keputusan penetapan,
misalnya:promosi,transfer,dandemosi.
Productivity adalah pengukuran produktivitas
dengan menggunakan nilai uang sebagai tolak
ukur sehingga tingkat produktivitas dikonversi

kebentukrupiah.

MenurutHansondalamSwansburgdan
Swansburg (1999), menyatakan bahwa
produktivitas dapat diukur dengan menghitung
jumlah jam kerja perawat pada pasien dalam per
hari. Menurut Cartin dalam Swanburg dan
Swanburg (1999) menunjukan bahwa proses ini
dapatdiukursecaraobyektif,sebagaiberikut:

a. Tujuan pengukuran kemanjuran
(efficacy); masa pendidikan formal,
penghargaan akademis, keterangan
melanjutkan pendidikan keterampilan
sertapengalaman.

b. Tujuan pengukuran efektifitas;
menunjukan pengukuran dalam
melaksanakan prosedur, ketepatan
memprioritaskan kegiatan, penampilan
kerja secara profesional dan sesuai
dengan standar, memberikan informasi

d) Untuk kebutuhan latihan dan
pengembangan.
e) Untukpengembangandanperenanaankarir
f) Untuk mengetahui penyimpangan-
penyimpanganprosesstaffing.
g) Mengetahuiketidakakurataninformal.
h) Untuk memberikan kesempatan kerja yang
adil.
225 PengukuranProduktivitasKerja
Untuk mengukur produktivitas kerja
adalah hal yang sulit dilihat dan sulit untuk diukur,
untukituakandikemukakanbeberapacarauntuk
mengukur produktivitas kerja, yaitu: Menurut
Ilyas (1999), mengukur produktivitas bisa
menggunakan dua cara: “physical productivity”
dan “value productivity”. Yang dimaksud dengan
pengukuran Physical Productivity adalah
pengukuran produktivitas secara kuantitatif
dengan unit pengukuran dapat berupa ukuran
(size), panjang, jumlah unit, berat, waktu, dan
jumlahsumberdayamanusia.SedangkanValue

yang jelas dan tepat pada orang lain,
serta mampu bekerja sama dengan
oranglain.

c.  Tujuan pengukuran efisiensi; sikap yang
cepat tanggap, kehadiran, tahap uji,
ketelitian, dapat beradaptasi, dan secara

ekonomis dapat melakukan
penghematan.
Metode dalam pengukuran

produktivitas menurut Sinungan dalam Hasibuan
secara umum berarti perbandingan, yang dapat
dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda,
yaitu:

a. Perbandingan antara pelaksanaan
sekarang dengan pelaksanaan secara
historis yang tidak menunjukan bahwa
apakah pelaksaan ini memuaskan,
namunhanyamengetengahkanapakah
mutu berkurang atau meningkat serta
tingkatannya.

b. Perbandingan pelaksanaan antara satu
unit (perorangan tugas, seksi, proses)
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dengan yang lainnya. Pengukuran ini
menunjukanpencapaiansecararelatif.
¢. Perbandingan pelaksanaan sekarang
dengan targetnya, dan inilah yang
terbaik, sebab memusatkan perhatian
pada sasaran/tujuan. Simamora Henry
(2004)
23 Kerangkapemikiran

SDM merupakan komponen yang
sangat penting bagi perusahaan, dikarenakan
sumber daya manusia adalah penggerak yang
mengelola seluruh faktor produksi yang terjadi
didalam perusahaan. Pemimpin juga merupakan
salah satu faktor yang penting karena faktor
kepemimpinan merupakan faktor yang dapat
memberikan pengaruh yang berarti pada
produktivitas seorang karyawan karena
kepemimpinan yang merencanakan,
menginformasikan,membuat,danmengevaluasi
berbagai keputusan yang harus dilaksanakan
karyawan didalam perusahaan tersebut.
Kemampuan yang harus diarahkan dan
memberikan dampak positif dan memberikan
kemajuanbagiperusahaan.

Menurut Fiedler dan Gracia dalam
lensufiie (2010;114) kepemimpinan adalah suatu
proses dimana kemampuan seorang pemimpin
untuk melakukan pengaruhnya tergantung
dengansituasitugaskelompokdantingkat-tingkat
daripada gaya kepemimpinan, kepribadian, dan
pendekatan yang sesuai dengan kelompoknya.
Menurut Timpel (2009;31) menyatakan bahwa
pemimpinadalahorangyangmenerapkanprinsip
dan teknik yang memastikan motivasi, disiplin,
danproduktivitasjikabekerjasamadenganorang,
tugas dan situasi dapat mencapai tujuan dan
sasaran perusahaan. Sinungan (2007;15) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan yang
termasuk didalam lingkungan organisasi
merupakan faktor potensi dalam meningkatkan
produktivitaskerja.

Pengaruh kepemimpinan terhadap
produktivitas karyawan dapat dilihat dari hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arvin

dikembangkan kedalam perusahaan juga
produktivitas yakni untuk membuat karyawan
menjadi lebih efektif dan efisien, dan mencapai
tujuan bersama yang sudah ditetapkan dalam
melaksanakan tugas. Sehingga dengan demikian
kemampuanpemimpinmenjadisalahsatufaktor
pentingyangberpengaruhterhadapproduktivitas
kerjakaryawan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas,
maka penulis menyimpulkan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap
produktivitas karyawan sehingga sasaran atau
tujuan perusahaan dapat icapai secara secara
optimal.

23.1 PengaruhKepemimpinanTerhadap
Produktivitas

Kepemimpinan adalah sebuah faktor
yang sangat penting yang sangat diperlukan
didalam perusahaan untuk pencapaian tujuan
didalam organisasi. Didalam sebuah organisasi
diperlukanseorangpemimpinyangdapat

Suhendra (2006) tentang Pengaruh
KepemimpinanterhadapProduktivitas Karyawan
juga menghasilkan kesimpulan bahwa adanya
pengaruh signifikansi antara kepemimpinan
terhadapproduktivitaskerjakaryawan.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran
diatas, maka dapat dirumuskan paradigma
penelitian  mengenai kepemimpinan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan, dinyatakan pada paradigma gambar
2.1dibawahini:

Kepemimg

Produias Kery
m
Kemamguan | [ ‘m, N

lliMetodePenelitian

Dalam pandangan Sugiyono (2018;2),
metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
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tersebut ada beberapa kata kunci yang harus
diperhatikan yaitu cara iimiah, data, tujuan, dan
kegunaan. Menurut Winarno (1998), metode
penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukandenganteknikyangtelitidansistematik.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa Metode penelitian adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk penelitian
sesuaidengantujuandankegunaan.
3.1DesignPenelitian

Dilihat dari jenis datanya pendekatan
penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu
menurut Menurut Sugiyono (2018;13) penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (hasil dari penemuan
konkrit),hasilpenelitianberupaangka-angkayang
akandiukurmenggunakanstatistiksebagaialatuii
penghitungan, berkaitan dengan masalah yang
diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah
deskriptif. Menurut Sukmadinata (2006)
penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk
penelitian yang bertujun untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiahmaupunfenomenabuatanmanusia.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kepemimpinan itu
berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan
pada PT. Taxi X. Selain itu, dengan pendekatan
kualitatif penulis dapat mengungkapkan bahwa
apa yang dibutuhkan karyawan dariseorang
pemimpin untuk dapat menaikan produktivitas
kerja.

3.2Tempatpenelitian
PenelitiandenganjudulPengaruhKepemimpinan
terhadap Produktivitas karyawan ini akan
dilakukanolehpenulispadaPT.TaxiX.
3.3Definisidanoperasionalisasivariabel

Dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel,yaitu:

1. Variabelbebas(X)

X : kepemimpinan, menurut
Wahjosumidjo (1987;11) kepemimpinan pada
hakikatnyaadalahsesuatuyang melekatpada diri
seorang pemimpin yang berupa sifat-sifat
tertentu, seperti: kepribadian (personality),
kemampuan (ability), dan kesanggupan
(capability). Kepemimpinan juga sebagai kegiatan
pemimpin yang tidak dapat dipisahkan dengan
kedudukan (posisi) serta gaya atau perilaku
pemimpin itu sendiri. Beberapa penjelasan dari
sifatkepemimpinantersebut,yaitu;

a) Kepribadian (personality) : pribadi seorang
pemimpin yang tegas dalam mencontohkan
suatusikapyangmembuatpara bawahannya
melakukan apa yang telah ditetapkan oleh
seorangpemimpin.

b) Kemampuan (ability) : kemampuan dalam
mengayomi karyawan atau membimbing
para bawahannya untuk mencapai tujuan
yangsudahditetapkan.

¢) Kesanggupan (capability) : seorang pemimpin
harus mampu menyelesaikan suatu masalah
yang terjadi didalam organisasi dan mampu
mencari solusi jika terjadi suatu
ketidakharmonisan didalam organisasi yang
dapat menyebabkan menurunnya kapabilitas
karyawan.

2. Variabelterikat(Y)

Y: produktivitas, menurut Singodimedjo
(2000), mengemukakan rumusan umum dari
produktivitas mengandung pengertian
perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan keseluruhan sumberdaya yang
digunakan (input). Atau didefinisikan sebagai
indeksproduktivitas,yaitu:

Hasil yang dicapai _ Output,

" Sumber daya yang digunakan Input !
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33 PopulasidanSampel
1) Populasi

Populasi menurut Sugiono (2010;117)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.

2) Sampel

Sampel menurut Suharsimi Arikunto
(1998;117) mengatakan bahwa sampel adalah
sebagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah
sebagian populasi yang diambil sebagai sumber
datadandapatmewakilisumberpopulasi.

34 TeknikPengumpulanData

Sugiono (2013;224) menjelaskan
bahwa, teknik pengumpulan data adalahlangkah
yang paling strategis dalam penelitian karena
tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkandata-data.

Suharsimi Arikunto (2002;136)
berpendapat bahwa “metode penelitian adalah
berbagai cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkandatapenelitiannya”.

Dalam penelitian ini penulis
menggunakanduateknik,yaitu;

1. Metode

Langsung/Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejalayangdiselidiki,NarbukodanAchmadi
(2013;70). Observasi ini dilakukan dengan
pengamatandanpencatatanlangsungfaktayang
dijumpaiditempatobjekpenelitiandandatayang
diberikanolehperusahaan.

2. Metodewawancara.

Pengamatan

-0 Menurut Setyadin dalam Gunawan
(2013;160), wawancara adalah suatu percakapan
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan
merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih erhadapan secara fisik. Ada

beberapa kelebihan dari metode ini, yaitu;
memungkinkan untuk mengajukan banyak
pertanyaan yang memerlukan waktu yang
panjang, memungkinkan bagi pewawancara
untuk memahami kompleksitas masalah dan
menjelaskan maksud penelitian kepada
responden, pertanyaan yang tidak jelas bisa
diulang dan diarahkan yang lebih bermakna.
Metode wawancara digunakan untuk lebih
mudah melihat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi produktifitas karyawan itu dalam
melakukantugas-tugasnya.

35 MetodeAnalisis

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif,denganlebihbanyakbersifaturaiandari
hasil wawancara. Data yang telah diperoleh akan
diuraikan secara kuantitatif serta diuraikan dalam
bentukdeskriptif.

Menurut Sugiono (2013;244) analisis
data adalah proses menyusun secara sistematis
datayangdiperolehdarihasilwawancara,catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikankepadaoranglain.

Metode yang akan digunakan juga
adalah metode diagram FishBone. FishBone
diagram atau diagram tulang ikan atau Ishikawa
diagram adalah salah satu metode untuk
menganalisapenyebabdarisebuahmasalahatau
kondisi. Sering juga diagram ini disebut dengan
diagramsebab-akibatataucauseeffectdiagram.*
Diagram ini menggambarkan hubungan antara
masalah dengan sebuah faktor penyebab yang
mempengaruhimasalahtersebut.Berikutcontoh
diagramFishBone.

Gambar 3. Metode Fishbone
Sumber : http://herlambangdianip.blogspot.com/2016/10/problem-solving-
penggunaan-5-why.html
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3.6 Daftarmasalah

Masalah menurut Sugiono (2009;52)
diartikan sebagai penyimpangan antara yang
seharusnyadenganapayangbenar-benarterjadi,
antara teori dengan praktek, antara peraturan
dengan pelaksanaan, antara rencana dengan
pelaksana.

Setelahmengamati masalahmelakukan
metode observasi dan wawancara penulis
menemukan beberapa masalah yang dapat
dikemukakan;

1. Pengaruh kepemimpinanterhadap
produktivitas.

2. Pengaruhtipe kepemimpinanterhadap
produktivitas.

3. Pengaruhpendekatanindividuterhadap
produktivitas

4. Pengearuh motivasi terhadap
produktivitas

3.7 PenetapanPrioritasMasalah

Untuk penetapan masalah penulis
mengurutkan masalah dari yang penting hingga
yang kurang penting. Untuk menetapkan
masalah digunakan tabel kriteria matriks, yaitu
menarik kesimpulan yang telah dilakukan
menggunakanteknikobservasi.

Tabel 1. Daftar Masalah

Kriteri
| Importaney | j
Daftar Masalah Importang, 7 | ga | fumiah

Pengaruh kepemimpinan terhadap
produktivitas

Pengaruh tipe kepemimpinan terhadap
produktivitas

41413 |34 132

2121|413 60

Pengaruh pendekatan individu terhadap
s

41313 |22 40

312121312 42

Berdasarkantabelkriteriamatriksdiatas,
dapat di simpulkan bahwa pengaruh
kepemimpinan terhadap produktivitas
(skor=132) dan pengaruh penggajian terhadap
produktivitas (skor=42) adalah masalah yang
mengakibatkan kurangnya produktivitas kerja
karyawan.

KeteranganSimbol:

P
=Prevalency(Tingkatkejadianmasalah)

S = Severity (Akibat yang ditimbulkan
masalah)

R = Rate of Increase (Tingkat kenaikan
kejadian)

T = Technical feasbility (Kelayakan teknik
pemecahanmasalah)

RA = Resources availibility (Ketersediaan
sumber daya yang dibutuhkan untuk
memecahkanmasalah)

InterpretasiPembobotan:

P=Prevalency(Tingkatkejadianmasalah)

4=Sering
3=Cukupsering
2=Jarang
1=Tidakpernah

S =Severity(Akibatyangditimbulkanmasalah)

4=Parah
3=CukupParah
2=TidakTerlaluParah
1=TidakParah

R =Rateofincrease(Tingkatkenaikankejadian)

4=Tinggi

3=Cukuptinggi
2=Tidakterlalutinggi
1=Rendah
T = Technical feasibility (Kelayakan teknik
pemecahanmasalah)
4=Tersedia
3=Cukuptersedia
2=Kurangtersedia
1=Tidaktersedia
RA= Resources avaibility (Ketersediaan sumber
daya vyang dibutuhkan untuk
memecahkanmasalah)
4=Tersedia
3=Cukuptersedia
2=Kurangtersedia
1=Tidaktersedia

KeterananRumus:
Importancy(l) =P+S+R
Jumlah =IxTxRA
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IVHasilPenelitiandanAnalisisData
4.1 DeskripsiData

Masalah yang diajukan dalam penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan
diagram sebab-akibat (cause-and-effect diagram),
atau disebut juga diagram tulang ikan karena
strukturnya yang menyerupai tulang ikan.
Pendekatan ini dipergunakan untuk menemukan
akar penyebab dan prioritas penyelesaian dari
permasalahan penelitian. Sebagai “kepala ikan”
adalah akibat (effect), atau sebagai rumusan
masalah penelitian yaitu produktivitas kerja
karyawan di PT. Taxi X, yang akan dihubungkan
dengan cabang-cabang sebagai faktor penyebab
(cause)permasalahan.

Berikut ini penulis memilih kategori untuk
berbagaifaktordiatas,yaitu:

a) Method(Metode)
b) People(Manusia)
c) Skil(Keahlian)

d) Quality(Kualitas)

4.2 DefinisiAnalisisMasalah

Penulis menemukan sesuatu yang
menjadi masalah utama pada saat melakukan
pengamatan saat bekerja di PT.Taxi X yaitu
kurangnya perhatian para karyawan dan
kurangnya motivasi dari pimpinan sehingga
mengakibatkan menurunnya keefektifan kerja
karyawan pada saat mencari penumpang.
4.2.2SumbangSaran(BrainStorming)terhadap
kemungkinansebab

Berikut adalah sumbang saran yang
didapat setelah penulis melakukan pengamatan
pada PT.Taxi X, sehingga akan mudah
menggambarkan kejadian yang terjadi atau
memperjelas masalah yang timbul yang
mengakibatkan menurunnya produktivitas
karyawan.

Denganadanyamasalahinidapatmengakibatkan
menurunnya produktivitas karyawan dalam
melakukan tugas yang telah ditetapkan, sehingga
akan banyak karyawan yang mengundurkan diri
karena kurangnya perhatian mereka dan tidak
adanya kedekatan antara atasan dengan
bawahan.

* | Produktivitas

Sumber:Olahandatapenulis
Gambarl.PernyataanMasalah

421 Definisi berbagai Kategori Utama
PenyebabMasalah

Setelah penulis melakukan observasi
didalam lingkungan yang menjadi tempat
penelitian dan melakukan tugas-tugas yang telah
diperbincangkan dengan pembimbing, penulis
menemukan sebab masalah dan merincikannya
didalamdiagramFishbone.

Berikut adalah penjabaran beberapa
faktor yang telah dimasukan kedalam diagram
Fishbone,yaitu:

Produktivitas

Sumber:Olahandatapenulis
Gambar2.DiagramFishBone

Method Paople
\ - \
Tipe pemimpin
e kepemimpinan \ eoaiod
\  yangotokmis \
\ \
\ -
\ \
\ \.
/ /
/ /
/ tidak adanya /
/ /
/' pendekatan indivicu | Kurangmemotivas:
/
/ /
/ /
I
Skill Quality

Sumber : Olshan datz penulis
Gambar 6. BrainStorming

Faktor yang diamati Masalzh yang terjadi

1. Method Metode kepemimpinan yang otokratis

2. People Tipe pemimpin Laisses Faire

3. skill Tidsk adanya pendekatan indvidu

4. Quality Kurang memativasi
Tabel 2. BrainStorming
Sumber : Olahan data penulis




PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN PADA PT. TAXI “X”

Berikutpenulisakan
menjabarkansebabakibatyangada
ditabel/diagramdiatas:

1) Metodekepemimpinanyangotokratis
Pemimpinadalahpioniryangbersediamelangkah
kedalam situasi yang tidak diketahui. Pemimpin
juga adalah salah satu yang berpengaruh untuk
menggerakanparabawahannyauntukmencapai
tujuan tertentu. Ada beberapa pengertian
pemimpin menurut ahli. Miftha Thoha dalam
bukunya Prilaku Organisasi (1983 : 255)
Pemimpinadalah seseorang yang memiliki
kemampuan memimpin, artinya memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
atau kelompok tanpa mengindahkan bentuk
alasannya.

Pada saat melakukan pengamatan
ditempat penulis bekerja pada PT.Taxi X penulis
menemukan perlakuan yang seharusnya tidak
dilakukan oleh seorang pemimpin. Ada beberapa
pemimpin yang tidak menghiraukan
karyawannyapadasaatdilingkungankerjaseperti
pemimpin tidak perduli dengan apapun yang
terjadi. Contohnya seperti pada saat peneliti ingin
melakukan tugas yang sudah ditentukan dan
meminta penggantian mobil yang dikarenakan
kondisi mobil yang tidak layak pakai dan mobil
tersebut belum diservis tetapi pimpinan tidak
melakukan tindakan apapun melainkan tetap
menuntut untuk menggunakan kendaraan
tersebut.

2) TipepemimpinLaissesFaire

Tipe Laisses Faire adalah tipe pemimpin
yang menganggap bahwa pada umumnya
organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya
karenaanggota organisasiterdiridari orang-orang
yang sudah dewasa yang mengetahui apa yang
menjadi tujuan organisasi, sasaran-sasaran apa
yang ingin dicapai, tugas apa yang harus
diselesaikan oleh masing-masing anggota dan
seorang pemimpin tidak perlalu terlalu sering
melakukan intervensi dalam kehidupan
organisasional. Singkatnya, seorang pemimpin
yang laisses faire melihat pernannya sebagai
“polisi lalu lintas”. Dengan anggapan bahwa para
anggota organisasi sudah mengetahuidan cukup

dewasa untuk taat pada peraturan permainan
yangberlaku,seorangpemimpinyanglaissesfaire
cenderung memilih peranan yang pasig dan
membiarkan organisasi berjalan menurut
temponya sendiri tanpa banyak mencampuri
bagaimana organisasi harus dijalankan dan
digerakkan. Seperti ada beberapa karyawan di
divisi tukang cuci mobil yang seharusnya bisa
membantu seorang driver untuk mencarikan
mobiluntukmelakukantugasnyatetapidiahanya
menunjuk kearah yang tidak jelas, seperti
mengerjai kayawan divisi driver tersebut. Hal ini
jika tidak diperhatikan oleh pimpinan akan
mengakibatkan kurangnya keefektifan seorang
driverdalammelakukantugasnya.
3) Tidakadanyapendekatanindividu

Pemimpin dalam hal ini tidak memiliki
keahlian dalam pendekatan individu. Sementara
pendekatan individu sangat penting dimiliki oleh
seorang pemimpin. Pendekatan individu yang
baik jika dilakukan oleh seorang pemimpin akan
mengakibatkan para bawahannya menjadi lebih
produktif dan lebih efisien dalam melakukan
pekerjaannya, terlebih lagi pendekatan ini dapat
menimbulkan kreativitas seorang karyawan.
Menurut penulis, pimpinan yang berada pada
PT.Taxi X itu kurang menerapkan pendekatan
tersebut. Seperti yang dirasakan penulis saat
melakukan penelitian disana, kurangnya
kedekatan seorang pemimpin dengan para
bawahannya sehingga membuat karyawan yang
baru ini akan sulit berbaur dengan lingkungan
kerjanya. Seperti halnya saat peneliti baru masuk
kelingkungan kerja di PT. Taxi X banyak karyawan
yang lebih lama bekerja disitu tidak membantu
melakukan cara pengambilan mobil pada divisi
driver, dan pemimpin menerangkan tidak secara
detil.

4) Kurangmemotivasi

Kualitas yang dimiliki oleh pemimpin
khususnya dalam hal memotivasi karyawan,
masihkurang dimiliki oleh pemimpin di PT.Taxi X.
Sementaramemotivasikaryawanmerupakanhal
yang harus dapat dilakukan oleh seorang
pimpinan dalam meningkatkan produktivitas
kerja karyawan. Apalagi jika sudah menemukan
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hasil kinerja yang menurun dan kurang
semangatnya menjalankan suatu tugas yang
harus diselesaikan. Hal tersebut dapat
menghambat pencapaian yang telah ditargetkan
oleh perusahaan yang dapat mengakibatkan
menurunnyapendapatandisuatuperusahaan.

Hal ini terjadi kerena berhubungan
dengan pemaparan diatas yaitu tipe pemimpin
yang laisses faire. Karena keterbatasannya
kedekatan antara pemimpin dengan
bawahannya dan kurangnya perhatian seorang
atasan kepada bawahannya sehingga
mengakibatkan menurunnya produktivitas dan
efisiensikerjaseorangkaryawan.
43 Daftarkemungkinansolusi

Setelah penulis telah melakukan
penelitian terhadap sebab akibat yang terjadi
diatas,penulisberkeinginanmenyampaikansolusi
yang dapat membuat yang berguna untuk dapat
memecahkan masalah tersebut. Adapun solusi
pemecahanmasalahtersebutyaitu,:
Metodekepemimpinanyangotokratis

Solusi:Memberipelatihankepemimpinan

Pada saat melakukan melakukan
pelatihan, pemimpinakanmenemukanapa yang
sebenamya menjadi pertanggung jawabannya,
dapat mengatur dan membuat kebijakan yang
akanmembuatlebih produktif para bawahannya
melakukan tugastugas mereka. Pemimpin tidak
hanya dituntut bisa mengatur anak buahnya
tetapi juga harus dapat melakukan pendekatan
psikologis agar semua bawahannya bisa senang
berada dibawah kepemimpinannya. Jika tidak
dilakukannya pengembangan tehadap pimpinan
para karyawan akan sulit untuk memberikan
potensi maksimal dalam melakukan tugas-tugas
mereka, dan mereka tidak dapat mengeluarkan
keterampilan mereka yang tersembunyi.
Dilakukannya pelatihan juga dapat membuat
pimpinan mendapat tujuan yang lebih tepat
didalam posisinya tersebut, sehingga dapat
meningkatkan loyalitas karyawan dengan cara
memenuhi keinginan dan harapan para
karyawannya.

b) TipepemimpinLaissesFaire

Solusi : Menyesuaikan tipe kepemimpinan
terhadaporganisasi

Tipe kepemimpinan yang Laisses Faire
ini bukan berarti tipe kepemimpinan yang buruk
dan juga tidak bisa dibilang baik jika digunakan
diorganisasi yang salah. Akan sangat baik jika
didalam organisasi memang memiliki SDM yang
sudah ahli didalam bidang mereka masing-
masing, itu dapat memudahkan para bawahan
untuk mengambil keputusan secara cepat. Tetapi
jika digunakan didalam lingkup yang masih
banyakkaryawanyangbaruakanmengakibatkan
kekacauan didalam organisasi jika tidak memiliki
inisiatif yang tepat dan dedikasi yang tinggi dalam
dirikaryawan.Sebaiknyapimpinanmenggunakan
tipe kepemimpinan yang sesuai dengan
organisasi yang dijalankan dan memperhatikan
keterampilan yang setiap bawahannya miliki,
sehigga akan lebih mudah untuk mengarahkan
bawahan jika menggunakan cara yang tepat
dalammengontrolberjalannyaorganisasi.
Tidakadanyapendekatanintividu
Solusi : Meningkatkan kualitas dan kuantitas
pimpinandalammelakukanpendekatanindividu

Memperhatikan bawahan akan
membuat pimpinan mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh karyawan. Perlakuan tersebut
dapat meningkatkan keefektifan didalam
pencapaian suatu target yang telah ditentukan
oleh perusahaan. Didalam organisasi terdapat
banyak orang yang berbeda-beda keahlian
sehinggapimpinan harus dapat lebih
memperhatikan karyawan yang berada didalam
lingkup yang dia pimpin. Akan sangat mudah
untuk meningkatkan efektifitas dan produktivitas
karyawanjikaseorangpemimpinmempunyaiskill
dalam mendekatkandiri terhadap para
bawahannya. Karena didalam organisasiseorang
pemimmpin bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas yang telah ditentukan untuk
mencapaitarget yang telah dibuat. Jika pimpinan
tidakdapatmelakukanpendekatanyangbaik
akan mengakibatkan menurunnya kemauan
bekerjaparakaryawan.

d) Kurangmemotivasi
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Solusi : Motivasi adalah hal yang vital yang tidak
boleh dilupakan. Sebab, pada saat karyawan tidak
termotivasi untuk bekerja secara maksimal, cepat
atau lambat akan langsung berpengaruh pada
kemajuan bisnis. Dengan begitu, menurut penulis
akan lebih baik jika pimpinan dapat menghargai
untuk karyawan. Hal tersebut akan sangat
memungkinkan munculnya inovasi baru yang |
karyawan bekerja, membangun kepercayaan
bawahan dengan atasan, dan membuat
lingkungan kerja nyaman dan menyenangkan
membuat meningkatnya pendapatan membuat
berarti dua solusi yang lain tidak diterapkan.
Berikutnya, yaitu]

4.4 Pengembangan dan pemberian bobot pada
keiteria

Tabel 3. Kriteria Memilih Solusi

Kriera DiceNnisman sebaga Bobol
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4.5 Implementasi Kriteria
Berikut ini merupakan tabel penilaian
kriterian terhadap solusi:
Tabel4. Penilaian Kriteria Skala 1-8 ( terendah 1,
tertinggi 8)

L e L T T
i bl

e

Sarted Ol s el

4 6 Pilihan Solusi Terbaik

Bedasarkan olahan data dari tabel penilaian
kriteria yang sudah dibuat, penulis mermilih dua
terbaik dari antara empat solusi yang sudah buat,
bukan berarti dua solusiyang kin tidak diteraplean.
Berikuit solusinya, yaitu ;

Tabel 5. Solusi Terbaik

s

V Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  kepemimpinan terhadap produkdivitas
pada PT.Taxi X. Berdasarkan dari hasil pengolahan
data

1. Kepemimpinan pada PT. Tad X masih balum
dapat meningkatkan produldivitas karyawan, hal
ini disebabkan metode yang permirmpin gunakan
didalam perusahaan adalah metode otokratis
yang dimana tidak memberikan kebebasan
untuk memberikan pendapat lain dan  hal
tersebut dapat mengurangl berkembangnya
potens karyawan untuk berkembang,

2. Produktivitas karyawan di PT.Taxi X dapat dibilang
rendah, hal ini disehabkan dari tipe pemimpin
yang Laisses Foire. Dimana seorang pemimpin
memberikan  kebebasan  untuk  karyawan
melakukan  apapun  tanpa  memberikan
dorongan, kurang nya mermerhatikan karyawan,
dan tidak memotivasi karyawan.

3. Berdasarkan  hasl  peneliian, pengaruh
kepermimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada FT.Taxd X sangat berpengaruh
signifikan terhadap berjalan nya perusahaan.
Artinya jika pemimpin mengslola perusshaan
dengan menggunakan pendekatan yang sesuai
dengan keadaan vyang terdadi  didalam
perusahaan, maka hal  tersebut  dapat
meningkatkan produktivitas kerja para karyawan.
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5.2Saran

Berdasarkan dari  kesimpulan  diatas,
mengenai  pengaruh  kepemimpinan  terhadap
produkiivitas karyawan pada PT.Taxd X, maka penulis
remberikan saran sebagai berilut :

1. Pemimpin seharusnya diberikan  pelatihan
khusus, pemimpin akan menemukan apayang

2. Produkiivitas karyawan akan meningkat jika
seorang  pemimpin lebih - memperhatikan
kondisi vang terjadi didalam oroanisasi.

3. Kiranyaseorang pemimpin melakukan hal yang
sesual dengan apa yang sehanusnya seorang
permirmpin lakukan, hal ini dapat berpengaruh
besar didalam produktivitas karyawan dalam
melakukan tugas vang diberikan. Dan dapat

menjadi pemacu bagi seorang karyawan untuk
melakukan halhal yang inovat.

Dimana dengan memperhatikan taptap

bawahan saat melakukan pekerjaannya dan

memberikan  dorongandorongan  yang

memiotivasi serta berkomunikasi dan menjalin

hubungan dengan baik.
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